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ABSTRAK

Jual beli merupakan salah satu bentuk ibadah dalam rangka mencari rizki
untuk memenuhi kebutuhan hidup yang tidak terlepas dari hubungan sosial.
Tetapi jual beli yang sesuai dengan syari’at Islam adalah jual beli yang tidak
mengandung unsur penipuan, kekerasan, kesamaran dan riba, juga hal lain yang
dapat mengakibatkan kerugian dan penyesalan pada pihak lain. Dalam prakteknya
harus dikerjakan secara konsekuen agar tidak terjadi saling merugikan serta
mendatangkan kemaslahatan, menghindari kemudharatan dan tipu daya.

Seperti halnya dalam pengamatan yang dilakukan oleh penyusun terhadap
praktek jual beli bensin eceran pada sejumlah penjual di desa Banyuraden,
kecamatan Gamping, kabupaten Sleman, Yogyakarta dimana dalam pelaksanaan
jual beli bensin eceran terdapat unsur penipuan khususnya dari pihak penjual-
dimana bensin yang dijual tersebut tidak memenuhi takaran yang seharusnya.
Biasanya pengurangan tersebut dilakukan secara sengaja oleh penjual dengan
alasan untuk memperoleh keuntungan yang lebih dengan harga yang sama dengan
harga pasar. Hal tersebut merupakan tindakan penipuan dan kecurangan.

Berdasarkan deskripsi di atas dapat dikatakan sebagai suatu fenomena
yang menarik sekali untuk dikaji, karena dengan adanya hal tersebut memberikan
peluang kepada penyusun untuk menelitinya lebih lanjut dari segi praktik
pelaksanaan dan dari akad jual-beli yang digunakan pada sejumlah pedagang
eceran yang terkait, yang mana dalam hal ini yang dijadikan sebagat sample
penelitiannya adalah 3 pedagang eceran di desa Banyuraden, kecamatan Gamping,
kabupaten Sleman, D.1. Yogyakarta.

Adapun jenis penelitian ini adalah lapangan, kemudian pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan sosiologis dengan tujuan untuk mendekati masalah-
masalah yang ada dengan cara melihat keadaan masyarakat yang melakukan jual
beli, dan untuk melengkapi data-data yang ada, penyusun melakukan observasi
dan wawancara baik dengan penjual maupun pembeli sebagai subyek jual beli, di
samping itu juga dengan menggunakan dokumentasi supaya penelitian lebih
bersifat terarah.

Dari hasil data-data yang terkumpul, penelitian ini berakhir pada
kesimpulan, tahwa praktek pelaksanaan jual beli bensin eceran tersebut telah
memenuhi rukun jual beli. Namun dalam praktek jual beli tersebut terdapat unsur
gharar / penipuan ditinjau dari segi obyek dan akadnya. Adanya pengurangan
takaran yang sengaja dilakukan oleh penjual yang dalam hal ini merupakan
bentuk tindakun penipuan yang dilakukan oleh penjual. Ketidakjelasan lafadz ijab
kabul menyebabkan ketidaksingkronan pemaknaan antara penjual dan pembeli.
Tingkat pengamalan hukum Islam oleh masyarakat di desa Banyuraden dalam
bidang muamalat khususnya jual beli masih kurang dibandingkan orientasi dalam
urusan ibadah. Tingkat pemahaman dan kesadaran dalam mengamalkan syari'ah
Islam yang rendah warga masyarakat menjadi faktor penting yang menyebabkan
terjadinya penyimpangan pelaksanaan aturan-aturan hvkum Islam dalam
bermuamalat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh hukum Islam
terhadap masyarakat di desa Banyuraden lebih berorientasi pada permasalahan
ibadah dibandingkan dengan urusan muamalat.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1998

Nomor : 157/1987 dan 0593b/u/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
I alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
@ ba' b be
& ta' t te
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7 ra' r .
) zai z =
< sin S s
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€ 'ain . dibawah)
¢ . koma terbalik di atas
. gain
() fa £ gc
) q af ef
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4 kaf k qi
d lam I ka
¢ mim m el
J nun n 'em
3 wawu w 'en
[ ha' h w
s hamzah ' ha
¢ ya' y ‘ apostrof
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap
Cpdiatie ditulis aqqidin‘muta
Sie ditulis iddah*
C. Ta' marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
da ditulis hibbah
R ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

a. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al serta bacaan kedua itu terpisah, maka
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karamah al-auliya




b. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t.

BYETS) Ditulis Zakat al fitri

D. Vokal Pendek

Kasrah ditulis i
fathah ditulis a
dammah _ ditulis u
E. Vokal Panjang
| fathah + alif ditulis a
lals ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya' mati ditulis a
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3 kasrah + ya' mati ditulis i
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dammah + wawu mati uli 5
o h
Vokal Rangkap
1 Fathah + ya' mati ditulis ai
aSiy ditulis bainakum
5 fathah + wawu mati ditulis au
Jé ditulis Qaulun

F. Vecal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan
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Al ditulis a'antum
el ditulis widdat
¢S ol ditulis la'in syakartum
G. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti Huruf Qamariyyah
il ditulis al-Qur' #n
e Ll ditulis al-Qiyas
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H. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
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MOTIO

"Dialaki Tufian Yang telah menciptakan aky, makg Dialak yang memberi makan dan minum
Repadaky, dan apabila aky sakst, Dialaki yang menyembufikgnky, kemudian akan
menghidupkan aky (Rembali), dan yang amat Kufiarapkan akan mengampuni Resalafianku."

(Q.s. Asy-Syw'ara (26) 78-82)

®Bolef jadi kamu membenci sesuatu, padatal ia amat baik bagims, dan boleli jadi kamu
menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allak Mahia Mengetahui, sedang kamu

tidak mengetahsdi. (Q.s Al Baqarah (2}216)

Kolau sudah mat, jangan mundur. Nekat itu perlu. ..

Terlals. banyak mikir, fustru akan gaga.| |
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BAB I

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Islam merupakan ajaran yang mempunyai lovalitas dan toleransi tetapi
juga ada batasanya, bukan merupakan suatu peraturan yang statis. Manusia
diciptakan oleh Allah SWT di dunia untuk saling tergantung satu sama lain
agar mereka saling tolong menolong dalam urusan kepentingan hidup masing-
masing baik menyangkut urusan pribadi maupun menyangkut kepentingan
masyarakat.

Dalam pergaulan hidup, tiap-tiap orang mempunyai kepentingan
terhadap orang lain. Maka timbulah dalam pergaulan hidup ini hubungan hak
dan kewajiban. Setiap orang mempunyai hak yang wajib selalu diperhatikan
orang lain dan dalam waktu yang sama juga menuntut kewajiban yang harus
selalu ditunaikan terhadap orang lain. Hubungan hak dan kewajiban itu diatur
dalam kaidah-kaidah hukum guna menghindari terjadinya bentrokan antara
berbagai kepentingan. Kaidah-kaidah hukum yang mengatur hubungan hak
dan kewajiban dalam hidup bermasyarakat itu disebut hukum muamalat.’

Salah satu perwujudan dari muamalat yang disyari’atkan oleh Islam
adalah jual beli yang merupakan salah satu bentuk ibadah dalam rangka
mencari rizki untuk memenuhi kebutuhan hidup yang tidak terlepas dari

hubungan sosial. Tetapi jual beli yang sesuai dengan syari’at Islam adalah jual

' Ahmad Azhar Basvir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Yogyakarta: UIl Press, 2004),
him. 11



beli yang tidak mengandung unsur penipuan, kekerasan, kesamaran dan riba,
juga hal lain yang dapat mengakibatkan kerugian dan penyesalan pada pihak
lain. Dalam prakteknya harus dikerjakan secara konsekuen agar tidak terjadi
saling merugikan serta mendatangkan kemaslahatan, menghindari
kemudharatan dan tipu daya.

Dengan demikian halalnya jual beli dengan pertukaran atau perdagangan
harta benda harus didasarkan atas keseimbangan dan kesesuaian dalam
petjanjian jual beli antara apa yang diberikan oleh penjual dengan diserahkan
oleh pembeli sehingga tercipta rasa rela antara apa yang mereka berikan.

Salah satu sebab dilarangnya jual beli adalah berkaitan dengan
komitmen terhadap aqad jual belinya yaitu ada dua macam:

1. Karena jual beli yang mengandung riba

2. Karena jual beli yang mengandung kecurangan.’
Kedua hal tersebut menjadi penyebab paling kuat dan yang paling banyak
tersebar dalam realitas kehidupan sekarang ini, yang menyebabkan rusaknya
perjanjian jual beli.

Seperti halnya dalam pengamatan yang dilakukan oleh penyusun
terhadap praktek jual beli bensin eceran pada sejumlah penjual di desa
Banyuraden, kecamatan Gamping, kabupaten Sleman, Yogyakarta dimana
dalam pelaksanaan jual beli bensin eceran terdapat unsur pengurangan takaran
yang dilakukan secara sengaja oleh penjual. Hal tersebut merupakan tindakan

penipuan dan kecurangan.

2 Abdulah al-Muslih dan Shalah Ash-Shawi, likih Ekonomi Keuangan Islam. Penerjemah
Abu Umar Basyir, (Jakarta: Darul Haq. 2004), him.96.



Jual beli bensin eceran biasanya dilakukan oleh para pengecer’ dalam
bentuk literan pada botol ukuran satu liter atau dua liter yang sebelumnya
bensin tersebut dibeli dari SPBU (Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum).
Adapun jenis bensin yang dijual secara eceran umumnya adalah jenis bensin
premium yang memiliki kualitas yang rendah dan harga yang lebih murah
daripada bensin pertamax. Oleh para pengecer, bensin tersebut dijual dengan
harga yang lebih tinggi dari harga standar SPBU.* Besar kelebihan harga
tersebut merupakan keuntungan yang diambil oleh para pengecer dan biasanya
harga bensin yang dijual secara eceran berbeda-beda antara tempat satu
dengan tempat yang lain.

Pada kenyataanya, jumlah takaran bensin yang dijual oleh para pengecer
tidak memenuhi takaran baik itu takaran satu liter ataupun dua liter. Hal ini
tentu saja merugikan pihak pembeli. Praktek penjualan yang dilakukan oleh
pengecer dengan mengurangi jumlah takaran merupakan kecurangan dan
penipuan padahal dalam jual beli diharamkan penipuan, manipulasi barang
dagangan, dan kamuflase berat. Karena semua itu adalah cara yang tidak benar
dalam memperoleh keuntungan.

Kondisi yang demikian sering kita temui dalam transaksi jual beli pada
masyarakat dewasa ini. Bahkan sebagian dari para pengecer tersebut sudah

mengetahui bahwa apa yang mereka lakukan itu merupakan bentuk penipuan

* Pengecer: merupakan sebutan para pembeli pada para penjual bensin secara eceran,
sedang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengecer adalah orang yang menjual secara
sedikit-sedikit atau satu-satu.

* Harga standar SPBU: sesuai Keputusan Presiden no.55 tahun 2005, harga bensin
premium adalah Rp. 4.500 pada setiap satu liternya



dan hal tersebut tentu saja tidak sesuai dengan syari’ah islam. Tetapi mereka
tetap melegalkan tindakannya itu dengan berbagai alasan agar tidak dikatakan
haram dan menolak bila hal tersebut dikatakan tindakan penipuan.

Keadaan sosial masyarakat sekarang ini memang cukup
membingungkan. Banyak dari masyarakat muslim sendiri yang sudah
mengetahui aturan hukum tetapi masih melakukan pelanggaran bahkan
melegalkan sebuah tindakan yang jelas-jelas dilarang oleh agama. Banyak
sekali faktor-faktor yang mempengaruhi kehidupan sosial masyarakat dalam
penerapan aturan agama dalam kehidupan perekonomian khususnya jual beli.

Dengan melihat kasus jual beli tersebut, maka fenomena praktek jual

beli bensin eceran di desa Banyuraden manarik untuk diteliti.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas,
dapatlah diambil permasalahan mendasar yang terdapat dalam praktek jual
beli bensin eceran tersebut.
1. Bagaimana praktek jual beli bensin eceran di desa Banyuraden,
Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman, D.I. Yogyakarta?
2. Bagaimana praktek jual beli bensin eceran tersebut menurut perspektif

sosiologi hukum Islam?



C. Tujuan Dan Kegunaan penelitian
1. Tujuan Penelitian:

a. Untuk menjelaskan dan mendeskripsikan perilaku penjual dalam
praktek jual beli bensin eceran di desa Banyuraden, kecamatan
Gamping, kabupaten Sleman, D.I. Yogyakarta.

b. Untuk menjelaskan hukum praktek jual beli bensin eceran di desa
Banyuraden, kecamatan Gamping, kabupaten Sleman, D.I.
Yogyakarta menurut perspektif sosiologi hukum Islam.

2. Kegunaan Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran
kepada masyarakat khususnya dalam pelaksanaan jual beli yang terbebas dari
penipuan. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan

keilmuan Islam tentang persoalan jual beli.

D. Tclaah Pustaka
Pembahasan atau kajian tentang masalah jual beli secara umum banyak
terdapat dalam kitab klasik, kitab figh dan literature keislaman lainva. Dari
berbagai literatur yang penulis jumpai dan baca, sejauh pengamatan dan
sepengetahuan penulis belum ada suatu karya ilmiah yang membahas tentang
Jual Yeli bensin eceran yang ditinjau dari perspektif sosiologi hukum Islam.
Kajian tentang jual beli selama ini hanya ditinjau dari perspektif hukum -

Islamnya saja. Hal ini dapat dimengerti karena pembahasan mengenai



permasalahan jual beli sangat luas dan baik mengenai pelaku jual beli, obyek
jual beli, agad jual beli, dll.

Tentang jual beli yang dilarang sebagaimana R. Abdul Djamali, dalam
bukunya yang berjudul "Hukum Islam", menyatakan bahwa menyakiti setiap
orang baik penjual, pembeli maupun pihak lain yang tidak mengadakan
hubungan jual beli dan menyempitkan kemampuan daya beli masyarakat
merupakan tindakan yang dapat merusak kehidupan perekonomian rakyat. >

Penelitian tentang jual beli sebenarnya telah banyak ada dalam bentuk
karya ilmiah yang berupa skripsi dan pembahasanya itu sendiri dari berbagai
macam bentuk jual beli yang telah dipraktekan dalam masyarakat.

Skripsi yang ditulis oleh Siti Fadhilah dengan judul Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Jual Beli Tebasan (Studi Jual Beli Salak Pondoh di Desa
Girikerto Turi Sleman). Pembahasan skripsi ini masih berada dalam ruang
lingkup jual beli akan tetapi berbeda objek yang diteliti yaitu salak pondoh
dan cara yang dipakai dalam mengadakan transaksi jual beli yaitu dengan cara
tebasan dimana dalam pelaksanaanya terdapat unsur gharar yang tidak sesuai
dengan hukum Islam.®

Yang membedakan dalam pembahasan jual beli ini dengan pembahasan
skripsi sebelumnya adalah dari segi obyek penelitian, tempat dan tinjauan

hukumnya. Penulis lebih memfokuskan penelitian ini pada faktor-faktor yang

* R. Abdul Djamali, Hukum Islam {Asas-Asas Hukum Islam), (Bandung: Mandar Maju,
1992), him. 149,

S Siti Fadhilah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tebasan (Studi Jual Beli
Salak Pondoh di Desa Girikerto Turi Sleman), Skripsi JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun
2003 tidak dipublikasikan.



melatarbelakangi yang mempengaruhi perilaku penjual dalam transaksi jual
beli yang dalam hal ini ditinjau dari perspektif sosiologi hukum Islam.
Sepanjang pengetahuan penulis, belum ada literatur yang secara khusus
membahas mengenai praktek jual beli khususnya bensin eceran dengan
mengambil tempat penelitian di desa Banyuraden, Gamping, Sleman,

Yogyakarta.

E. Kerangka Teoretik

Manusia hidup di dunia ini tidak akan lepas dari usaha untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Dan usaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
tersebut sangatlah bermacam-macam bentuknya termasuk di dalamnya adalah
usaha jual beli.

Jual beli sebenarnya telah ada sejak lama dan dipraktekan sejak zaman
Rasulullah. Jual beli adalah menukar suatu barang dengan barang yang lain
dengan cara yang tertentu (aqad).” Jual beli dapat terjadi dan sah apabila telah
memenuhi syarat dan rukun yang ditetapkan oleh syara’. Adapun rukun dan
syarat jual beli adalah sebagai berikut:

1. Penjual dan pembeli
Keduanya haruslah berakal, dengan kehendak sendiri (bukan paksaan),

tidak mubadzir (pemboros), balig.

7 Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung: Sinar baru Algensindo, 1994), him. 278



2. Uang dan benda yang dibeli

Syaratnya harus suci (barang yang najis tidak boleh diperjualbelikan),

barang tersebut bermanfaat, dapat diserahkan, merupakan kepunyaan si

penjual, kepunyaan yang diwakilinya, atau yang mengusahakanya,
serta barang tersebut diketahui oleh si penjual dan si pembeli zat,
bentuk, kadar, ukuran, dan sifat-sifatnya jelas sehingga antara
keduanya tidak saling mengecoh.

3. Lafaz ijab dan qabul

Jjab adalah perkataan penjual dan gabul adalah ucapan si pembeli.

Menurut ulama yang mewajibkan lafaz, lafaz itu diwajibkan memeuhi

beberapa syarat:

a. Keadaan ijab dan qabul berhubungan. Artinya salah satu dari
keduanya pantas menjadi jawaban dari yang lain dan belum
berselang lama.

b. Makna keduanya hendaklah mufakat (sama) walaupun lafaz
keduanya berlainan.

¢. Keduanya tidak disangkutkan dengan urusan lain yang lain. Seperti
katanya, “Kalau saja jadi pergi, saya jual barang ini sekian.”

d. Tidak berwaktu, sebab jual beli berwaktu adalah tidak sah.

Adapun yang menjadi penyebab rusaknya perjanjian jual beli adalah:®
a. Obyek jual beli yang haram

b. Riba

8 Ibid., him279-282



c. Syarat-syarat rusak yang menggiring kepada riba, kecurangan atau

kedua-duanya.

Islam mengharamkan seluruh bentuk penipuan, baik dalam masalah jual
beli, maupun dalam seluruh bentuk muamalah. Seorang muslim dituntut untuk
berlaku jujur dalam seluruh urusannya, sebab keikhlasan dalam beragama,
nilainya lebih tinggi daripada seluruh usaha duniawi.’

Menurut Ahmad Azhar Basyir dalam bukunya yang berjudul "4sas-Asas
Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam)"” di dalamnya membahas tentang
prinsip-prinsip muamalat yang tidak boleh ditinggalkan dalam mengadakan
transaksi jual beli, yaitu:

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain oleh al-Qur’an dan Sunnah.

2. Muamalah dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung unsur
paksaan.

3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindarkan mudharat dalam kehidupan bermasyarakat.

4. Muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai  keadilan,
menghindarkan dari unsur-unsur penganiayaan, pengambilan kesempatan
dalam kesempitan.

Yusuf Qardhawi dalam bukunya Norma dan Etika Fkonomi Islam

memaparkan bahwa pentingnya norma dan etika dalam kegiatan ekonomi baik

® Muhammad Yusuf Qardhawi, Halal Dan Haram Dalam Islam, Alih bahasa oleh
Mu’ammal hamidy, (Bina Ilmu, 1993).
10 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, him. 15-16
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pada persoalan prosuksi, distribusi dan konsumsi. Begitu juga dalam ekonomi
Islam yang senantiasa berlandaskan norma dan etika.'!

Sosiologi hukum menurut Soerjono Soekanto adalah suatu cabang ilmu
pengetahuan yang secara analitis dan empiris mempelajari hubungan timbal
balik antara hukum dengan gejala-gejala sosial lainya. Maksudnya sejauh
mana hukum itu mempengaruhi tingkah laku social dan pengaruh tingkah laku
social terhadap pembentukan hukum.

Apabila pendekatan ini diterapkan dalam kajian hukum Islam, maka
tinjauan hukum Islam secara sosiologis dapat dilihat pada pengaruh hukum
Islam pada perubahan masyarakat muslim, dan sebaliknya pengaruh
masyarakat muslim terhadap perkembangan hukum Islam. '

Penggunaan pendekatan sosiologi dalam studi hukum Islam dapat
mengambil beberapa tema sebagai berikut;

a. Pengaruh hukum Islam terhadap masyarakat dan perubahan
masyarakat.

b. Pengaruh perubahan dan perkembangan masyarakat terhadap
pemikiran hukum Islam.

c. Tingkat pengamalan hukum agama masyarakat.

d. Pola interaksi masyarakat di seputar hukum Islam.

Y Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, diterjemahkan oleh Zainal Arifin
dan Dahlia Husin, Cet ke-1 (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), him. 51.

12 Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam,1 ( Yogyakarta: UII Press, 2003), hlm 1.

M. Amin Abduliah dkk, Rekonstruksi Metodologi Iimu-ilmu Keislaman, cet. ke-1
(Yogyakarta: SUKA-Press, 2003), hlm. 175-176. Buku ini merupakan seri kumpulan pidato guru
besar dan pidato ini ditulis oleh M. Atho Mudzhar dengan judul Studi Hukum Islam dengan
Pendekatan Sosiologi.
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e. Gerakan atau organisasi kemasyarakatan yang mendukung atau kurang
mendukung hukum Islam.

Penerapan hukum Islam dalam segenap aspek kehidupan merupaka
upaya pemahaman terhadap agama itu sendiri. Dengan demikian, hukum
Islam (figh, syari’ah) tidak saja berfungsi sebagai nilai-nilai nommatif. Ia
secara teoritis berkaitan dengan segenap aspek kehidupan, dan ia adalah satu-
satunya pranata (institusi) social dalam Islam yang dapat memberikan
legitimasi terhadap perubahan-perubahan yang dikehendaki dalam
penyelerasan antara ajaran Islam dan dinamika sosial."*

Ada empat syarat utama yang harus dipenuhi agar suatu adat/ 'urf dapat
diterima sebagai landasan hukum, yaitu:

1. Adat/ 'urfitu bernilai maslahah dan dapat diterima akal sehat.

2. Adat/ ‘urf itu berlaku umum dan merata dikalangan orang-orang yang
berada dilingkungan adat atau dikalangan sebagian warganya.

3. Adat/ 'urfitu telah ada pada saat itu, bukan 'urf'yang muncul kemudian.

4. Adat/ 'urfitu tidak bertentangan dengan prinsip yang pasti."’

14 Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islamhim. 1.

15 Amir Syarifudin, Ushul Figh, cet. Ke-1, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999), him. 376-
377
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F. Metode Penelitian
Agar pembahasan skripsi nantinya dapat sesuai dengan apa yang
diharapkan, maka diperlukan metode penelitian digunakan dalam
menyelesaikan laporan penelitian. Adapun metode penelitian yang digunakan
adalah:
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research), yaitu dengan mencari sumber-sumber data langsung di Desa
Banyuraden Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman D.I Yogyakarta.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu berusaha menggambarkan
kondisi pelaksanaan jual beli bensin eceran di Desa Banyuraden,
Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman, D.I Yogyakarta kemudian
memberi analisis dari perspektif sosiologi hukum Islam.
3. Pendekatan Penelitian
Dalam hal ini penyusun menggunakan pendekatan sosiologi hukum Islam
dengan tujuan untuk mendekati masalah-masalah yang ada dengan cara
melihat keadaan masyarakat yang melakukan jual beli.
4. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Yang menjadi populasi adalah para penjual dan pembeli bensin eceran
di desa Banyuraden, kecamatan Gamping, kabupaten Sleman, D.I

Yogyakarta.
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b. Sampel

Dalam pengambilan sample dari populasi yang dijadikan obyek
penelitian, penyusun menggunakan teknik non-random sampling yaitu
tidak semua individu dalam populasi diberi peluang sama menjadi
anggota sample.'® Dalam hal ini penulis mengambil tiga sampel dari
tiga tempat penjualan bensin secara eceran karena penelitian ini
bersifat kualitatif yang lebih berorientasi pada kualitas pendalaman
penelitian bukan berorientasi pada banyaknya sample (kuantitatif).

Sedangkan jenis sample dengan memilih sekelompok subyek
yang didasarkan pada ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang
mempunyai sangkut paut yang erat dengan cin-ciri dan sifat-sifat
populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Dalam hal ini penulis
memilih tempat observasi pada penjual bensin yang memiliki tipe

angka penjualan yang tinggi dibandingkan dengan penjual yang lain.

5. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi (Pengamatan)

Dalam hal ini penulis melakukan observasi secara langsung
dengan mengamati dan mendengar dalam rangka memahami, mencari
jawaban, mencari bukti terhadap fenomena sosial-keagamaan

(perilaku, kejadian-kejadian, keadaan, benda, dan simbol-simbol

him.80

'6 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, cet. Ke-10 (yogyakarta: YPFTUGM, 1980),
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tertentu), selama beberapa waktu dengan mencatat, merekam,
fenomena tersebut guna penemuan data analisis.
b. Interview (wawancara)

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk
mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan
berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan
kepada si peneliti. Wawancara ini dapat dipakai untuk melengkapi data
yang diperoleh melalui observasi.!”

Wawancara dilakukan kepada pihak-pihak yang terkait dengan
jual beli bensin eceran di Desa Banyuraden. Dalam penelitian ini
penulis melakukan wawancara dengan ibu Mugiyani, bapak Martoyo,
dan bapak Slamet selaku penjual bensin eceran serta bapak Isnantio,
ibu Hesti dan ibu Wulan selaku pembeli bensin eceran.

6. Analisa Data
Setelah data-data terkumpul, penulis menganalisis data dengan
menggunakan metode analisa kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif, ucapan atau tulisan dan perilaku yang
dapat diamati dari orang-orang atau subyek itu sendiri'® sehingga

kesimpulan akhir dapat diperoleh.

17 Mardalis, Metodologi Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, Cet.ke-1, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1999), him.64.

'8 Robert Bohdan dan Steven J. Taylor, Pengantar Metodologi Penelitian Kualitarif:
Suatu Pendekatan Fenomenologis Terhadap Imu-Ilmu Sosial, alih bahasa Arief Furchan, (
Surabaya: Usana Offset Printing, 1992), him 21-22.
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka mempermudah pemahaman dan pembahasan terhadap
permasalahan yang diangkat, maka pembahasannya disusun secara sistematis
sesuai tata urutan dari permasalahan yang ada.

Bab pertama merupakan pendahuluan dijelaskan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian, sistematika pembahasan, yang merupakan dasar
pijakan dari bab-bab berikutnya agar satu dengan yang lain saling terkait.

Bab kedua memaparkan gambaran umum tentang pelaksanaan jual beli
bensin eceran di Desa Banyuraden Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman
D.I Yogyakarta. Untuk mengetahui lebih jauh terhadap tempat yang dijadikan
penyusun sebagi obyek dalam penelitian pada bab kedua ini penulis
memaparkan terlebih dahulu gambaran umum Desa Banyuraden. Kemudian
menggambarkan keadaan ekonomi masyarakat desa yang memiliki beragam
mata pencaharian termasuk didalamnya berjualan bensin secara eceran yang
biasanya dilakukan sebagai mata pencaharian tambahan atau mata pencaharian
sampingan dengan mata pencaharian utama usaha toko kelontong atapun
bengkel. Adapun Keadaan sosjal budaya masyarakat desa juga dipaparkan
serta nuansa kehidupan beragama yang terdapat dalam masyarakat di Desa
Banyuraden guna mengetahui sejauhmana pemahaman terhadap agama dan
pelaksanaanya dalam kehidu;;an sehari-hari khususnya dalam kegiatan
ekonomi khususnya jual beli. Selanjutnya dijelaskan bagaimana praktek jual

beli bensin eceran yang menjadi inti permasalahan alam penulisan skripsi ini.
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Mulai dari proses pembelian bensin dari SPBU hingga dijual kembali dalam
bentuk eceran serta hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan jual beli
tersebut yaitu subyek/ pelaku baik itu penjual dan pembeli, obyek/ barang
yang diperjual belikan yang dalam hal ini adalah bensin, cara pembayaran,
akad yang digunakan.

Bab ketiga penulis menjelaskan secara teoretis mengenai tinjauan umum
tentang jual beli menurut hukum Islam yang meliputi pengertian dan dasar
hukum jual beli, rukun, syarat sah jual beli, macam-macam jual beli, dana
unsur penipuan dalam jual beli. Serta diuraikan pula teon sosiologi hukum
Islam yang akan digunakan untuk menganalisis data.

Bab keempat berisi analisis sosiologi hukum Islam terhadap jual beli
bensin eceran di desa Banyuraden kecamatan Gamping kabupaten Sleman D.I.
Yogyakarta, yaitu analisa dari segi obyek dan analisa dari segi agad.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Jual beli bensin eceran di Desa Banyuraden Kecamatan Gamping Kabupaten
Sleman Propinsi Yogyakarta telah memenuhi rukun jual beli yang ditentukan
oleh syara’ dimana bensin eceran tersebut bukanlah barang yang haram karena
bensin yang dijualbelikan tersebut diperoleh dengan cara halal yaitu membeli
dari SPBU. Selain itu obyek dapat diketahui oleh si penjual dan si pembeli zat,
bentuk dan sifat-sifatnya serta dapat diserahkan pada saat akad terjadi. Bensin
tersebut juga bermanfaat. Namun dalam praktek jual beli tersebut terdapat
unsur gharar / penipuan ditinjau dari segi obyek dan akadnya. Adanya
pengurangan takaran yang sengaja dilakukan oleh penjual yang dalam hal ini
ketidakjelasan lafadz ijab kabul yang menyebabkan ketidaksingkronan
pemaknaan antara penjual dan pembeli.

2. Tingkat pengamalan hukum Islam oleh masyarakat di desa Banyuraden dalam
bidang muamalat khususnya jual beli masih kurang dibandingkan orientasi
dalam hal ibadah. Tingkat pemahaman dan kesadaran dalam mengamalkan
syari'ah Islam yang rendah warga masyarakat menjadi faktor penting yang
menyebabkan terjadinya penyimpangan pelaksanaan aturan-aturan hukum

Islam dalam bermuamalat. Dapat disimpulkan bahwa pengaruh hukum Islam

75



terhadap masyarakat di desa Banyuraden lebih  berorientasi pada

permasalahan ibadah dibandingkan dengan urusan muamalat.

A. Saran

1. Bagi penjual sebaiknya dalam melakukan kegiatan jual beli bensin eceran
tidak mengurangi jumlah takaran yang merupakan cara-cara batil merupakan
tindakan penipuan. Jika di kalkulasikan keuntungan dari penjualan antara
bensin dengan takaran yang tiak penuh satu liter dengan bensin eceran dengan
takaran memenuhi takaran satu liter hanya menunjukkan perbedaan yang
sangat tipis. Orientasi untuk mendapatkan ridha Allah dalam mendapatkan
keuntungan dengan cara yang halal adalah satu hal yang lebih utama.

2. Bagi pembeli dalam melakukan ijab kabul hendaklah menggunakan lafadz
yang jelas sehingga tidak menimbulkan perbedaan maksud dalam melakukan
transaksi jual beli.

3. Bagi pengkaji ilmu muamalat untuk mengadakan penelitian lanjutan berkaitan
dengan transaksi jual beli bensin pada tingkat yang lebih tinggi yaitu antara

SPBU dan PERTAMINA yang jumlah pembeliannya lebih tinggi.
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31

31

31
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16

18

BAB 111

Tukar menukar harta dengan harta yang
sebanding untuk dimanfaatkan dengan
menggunakan ijab dan Kabul, menurut jalan
yang diijinkan oleh syara’

Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba

Hai orang-orang yang berimar. janganlah
kamu saling memakan harla sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku suka sama
suka diantaramu

Dan janganlah sebagian kamu memakan
harta sebagian yang lain diantara kamu
dengan jalan yang batil dan (janganlah)
kamu membawa (urusan) harta jtu pada
hakim supaya kamu dapat memakan
sebagian daripada harta benda orang lain itu
dengan jalan berbuat dosa padahal kamu
mengetahuinya

Dari Rifa’ah bin Rofi’, bahwasanya nabi
SAW ditanya: “Usaha apa yang paling
baik?” Beliau menjawab: Usaha seseorang
dengan tangannya sendiri dan setiap jual
beli yang jujur

Hai orang-orang yang beriman janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku suka sama
suka diantaramu

Sesungguhnya  pemboros-pemboros  itu
adalah saudara-saudra syaitan dan syaitan
itu adalah sangat ingkar kepada Tuhan-Nya_|
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11

12

47

47

47

48

49

36

37

38

40

41

Penuhilah aqad-agad itu.

Dan sempurr.akanlah takaran apabila kamu
menakar, dan timbanglah dengan neraca
yang benar. Itulah yang lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.

Dari Hakim bin Hizam r.a. katanya, berkata
Rasulullah s.a.w.: “ Sipenjual dan sipembeli
diberi kesempatan berfikir selama keduanya
belum berpisah. Jika keduanya bersama
jujur niscaya berkatlah jual beli itu; tetapi
jika ada yang dusta dan menyembunyikan
sesuatu, niscaya musnahlah keberkatanya”.

Dan kepada (penduduk) Mad-yan (Kami
utus) saudara mereka, Syu’aib. la berkata:
“Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali

tiada Tuhan bagimu selain Dia. Dan |

janganlah kamu kurangi takaran dan
timbangan, sesungguhnya aku melihat kamu
dalam keadaan yang baik (mampu) da
sesungguhnya aku khawatir terhadapmu
akan azab hari yang membinasakan
(kiamat).” Dan Syu’aib berkata: “Hai
kaumku, cukupkanlah  takaran  dan
timbangan dengan adil, dan janganlah kamu
merugikan manusia terhadap hak-hak
mereka dan janganlah kamu membuat
kejahatan di muka bumi dengan membuat
kerusakan.

Hai orang-orang yang beriman,
bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan
sisa riba (yang belum di pungut) jika kamu
orang-orang yang beriman. Maka jika kamu
tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba)
maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-
Nya akan memerangimu. Dan jika kamu
bertaubat (dari pengambilar riba), maka
bagimu pokok hartamu; kamu tidak
menganiaya dan tidak (pula) dianiaya
(dirugikan)

8|
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BAB IV

Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang
curang, (yaitu) orang-orang yang apabila
mencrima takaran dari orang lain mereka
minta dipenuhi, dan apabila  mereka
menakar atau menimbang untuk orang lain,
merecka mengurangl.

[l
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BIOGRAFI ULAMA’

Ahmad Azhar Basyir
Beliau dilahirkan di Yogyakarta, 21 November 1928. la adalah alumnus

Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri Yogyakarta (1956). Pada tahun 1965 ia
memperoleh gelar Magister dalam Islamic Studies dari Universitas Kairo. Sejak
tahun 1953, ia aktif menulis buku antara lain: Terjemah Matan Taqrib, Terjemah
Jawahirul Kalimiyah (‘Aqaid), Ringkasan 1Imu Tafsir, Ikhtisar [lmu Mustalahah
IHadis. Adapun karyanya uniuk bahan kuliah di Perguruan Tinggi antara lain:
Manusia Kebenaran Agama dan Toleransi, Pendidikan Agama Islam 1, Hukum
Perkawinan [slam Asas Muamalat, Masalah Immamah Dalam Filsafat Politik
Islam. Beliau menjadi dosen Universitas Gadjah Mada Yogyakarta sejak tahun
1968 sampai wafat tahun 1994. [a juga menjadi dosen luar biasa Universitas Islam
Indonesia. Selain itu ia terpilih menjadi ketua PP Muhammadiyah periode 1990-
1995 dan aktif diberbagai organisasi.

As-Sayyid Sabiq

Nama lengkapnya adalah Sayyid Sabiq Muhammad at-Tihami, beliau lahir
di Istanha, Disrik al-Bagur, Prov. Al-Munufiah, Mesir pada tahun 1915. Beliau
adalah sosok ulama kontemporer Mesir yang memiliki reputasi internasional
dibidang dakwah dan fikih Islan, terutama melalui karya monumentalnya, figh
as-Sunnah.

Sayyid Sabiq lahir dari pasangan Sabiq Muhammad at-Tihami dan Husna
Ali Azeb. Sesuai dengan tradisi keluarga Islam di Mesir pada masa iu, beliau
menerima pendidikan pertama di Kuttab, tempat belajar pertama setelah itu
beliau memasuki perguruan al-Azhar, sampai kemudian mendapatkan 1jazah asy-
Syahadah al-‘Alimiyyah, ijazah di al-Azhar ketika itu, yang nilainya dianggap
sebagian orang lebih kurang lebih setingkat dengan ijazah doktor. Karyanya
selzin Iigh as-Sunnah (fikih Berdasarkan Sunnah Nabi) adalah al-*Aqiid al-
Islamiyyah, Da’wah Islam, [slamuna, “/\nﬁs{r al-Quwwah Fi al-Islam, Baqiali az-
7.ahr, dan as-Salah wa at-Taharah wa al-Wudu.

T.M. Hasby ash-Shiddieqy

T.M. Hasby ash-Shiddieqy, dilahirkan di Lhokseumawe, Aceh Utara, pada
tanggal 10 Marc 1904, beliau adalah keturunan ke-37 dari Abu Bakar ash-
Shiddiq, khalifai, pertama dalam deretan al-Khulafa ar-Rasyidin. Ayahnya
bernama Teungku Muhammad Huseinlbn Muhammad Su’ud, scdangkan ibunya
bernama Amrah Binti Abdul Aziz. Beliau wafat pada tahun 1975,

Semasa hidupnya beliau banyak menghasilkan karya-karya ilmiah, antara
lain; Tafsir an-Nur (30 Jilid), Mutiara Hadis (8 Jilid), Koleksi Hadis Hukum (11
Jilid baru terbit 6 jiiid), Sejarah dan Pengantar [lmu Tafsir, Sejarah dan Pengantar
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[Imu Hadis, Sejarah Perkembangan Hadis, Pengantar Hukum Islam, Pengantar
llmu Figh, Syariat [slam Menjawab Tantangan zaman, Sejarah Pertumbuhan dan
Perkembangan Hukum Islam, Beberapa Problematika Hukum Islam, dan masih
banyak lagi karya intelektual yang lain.

Muslim
Nama lengkapnya ialah Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-Qusyairi an-
Nasaiburi, yang terkenal dengan sebutan Imam Muslim. Lahir do kota Nasaiburi
pada tahun 204 H. Beliau seorang ahli Hadis yang menempati urutan kedua
setelah Imam al-Bukhari dalam pengumpulam Hadis Sahih. Dalam perantauannya
untuk mendapatkan hadis beliau pergi ke Hijaz, Irak, Mesir dan kota lainnya.
Beliau menerima Hadis antara lain dari Imam Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin
Ruwaih dan lain-lainnya. Sedang ulama’ yang meriwayatkan Hadis dari beliau
antara lain Ibn Huzaimah, Imam Tirmidzi, Yahya bin Sa’id dan Abdurrahman bin
“Abu Hatim. Hasil karya beliau yang terkenal adalah al-Jami’ as-Sahih atau biasa
disebut dengan Sahih Muslim. Beliau wafat pada tahun 280 H di Nasabad, sebuah
kampung di Nasaibur.

Yusuf Abdullah Qardlawi

Dilahirkan pada tahun 1926 didesa Sifit Turab Mesir, beliau adalah
pengagum ulama’-ulama’ terkemuka seperti Hasan Al-Banna, Ibnu T: imiyah dan
Rasyid Ridha. Beliau sangat produktif dalam menulis buku dan artikel, disamping
itu beliau juga sebagai guru besar di Universitas Qatar sekaligus Direktur Pusat
Kajian Sunnah dan Sejarah Nabi SAW.



Lampiran I

PEDOMAN WAWANCARA
A. Ditujukan Kepada Penjual
Nama 2
Alamat
Jenis Kelamin
Agama
Pekerjaan
Usia
Tanggal
Perfanyaan:
J. Bagaimanakah awal mula anda menemukan ide untuk menjual bensin dalam
bentuk eceran?
2. Sejak kapan anda mulai menjual bensin eceran?
3. Bagaimana proses jual beli bensin ini? mulai pemnbelian dari SPBU sampai
" dengan penjualan kembali dalam bentuk eceran?
4. Bagaimana biasanya proses transaksi jual beli terjadi?
5 Kendala apa yang anda hadapi dalam penjualan bensin ini?
6. Apakah pembeli mengetahui kalau bensin yang anda jual tidak memenuhi
takaran satu liter
7. Apakah motivasi anda dalam melakukan trik jual beli semacam ini?
8. Apakah anda pernah merasa dirugikan dengan pembelian bensin dari SPBU?
9. Bagaimanakab mekanisme dalam menentukan harga bensin eceran?
|

0. Apakah pembs li ada yang mengeluhkan takaran bensin yang anda jual?

VI



B. Ditujukan Kepada Pembeli
Nama :
Alamat
Jenis Kelamin
Agama

~ Pekerjaan

+ Usia
Tanggal

Pertanyaan:
I. Apakah anda sudah mengetahui kondisi yang dijual dalam bentuk eceran?

2. Faktor apakah yang mendorong anda membeli bensin eceran?

3. ~Apakah anda pernah merasa dirugikan karena jumlah takaran yang tidak
_ sesuai standart satu liter?

4. Apakah ada tawar menawar sebelum melakukan transaksi?

VII



Lampiran [V

DAFTAR RESPONDEN

. No Nama Posisi
I Mugiyani Penjual
2 Martoyo Penjual
3 Slamet Penjual
4 | Isnantio Pembeli
5 Hesti Pembeli
| 6 Wulandari Pembeli

VI




Lampiran V

Gambar 1.
bensin dalam takaran penuh satu liter

Gambar 2.
bensin dalam takaran yang tidak memenuhi takaran

IX
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Fak/ Jur : Syari'al/ Muamalah

Universitas  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamat .: J1. Godean Km. 5 Yogyakarta

Menyatakan bahwa pada tanggal 30 Juni 2005 s/d 30 Oktober 2005 benar-benar
telah melaksznakan penelitian di Desa Banyuraden Kecamatan Gamping

Kabupaten Sleman D.I. Yogyakarta guna menyusun skripsi dengan judul:
"PRAKTEK JUAL BELI BENSIN ECERAN DI DESA
BANYURADEN GAMPING SLEMAN YOGYAKARTA (STUDI
DARI PERSPEKTIF SOSIOLOGI HUKUM ISLAM)"

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenar-benamya.

Yogyakarta, 17 Desember 2005

epala Desa Banyuraden Peneliti
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DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNSN KALIJAGA
FAKULTAS SYARPAH

Alamat: JIn. Marsda Adisucipto telp./Fax. (0274) 512840
YOGYAKARTA

: IN/I/DS/PP.00.9/ 18209 § Yogyakarta, 4 Mei 2005

Lamp. -
Perihal : Rekomendaasi Pelaksanaan Riset

Kepada

Yth. KEPALA BAPEDA
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Di Yogyakarta.

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Berkenaan dengan penyclesaian tugas penyusunan skripsi, mahasiswa
kami periu melakukan penelitian guna pengumpulan data yang akurat. Oleh
karena itu kami mohon bantuan dan Kerjasama untuk memberikan ijin bagi
mahasiswa Fakultas Syari’ah:

Nama : Nor Alfiyah

NIM : 01381000

Semester : VIII

Jurusan : Muamalah

Judul Skripsi :PRAKTEK JUAL BELI BENSIN ECERAN DI DESA
BANYURADEN GAMPING SLEMAN YOGYAKARTA
(STUDI DARI PERSPEKTIF SOSIOLOGI HUKUM
ISLAM)

Guna mengadakan penelitian(riset) di:

DESA BANYURADEN, KECAMATAN GAMPING, KABUPATEN,

SLEMAN, YOGYAKARTA

Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terimakasih.

AESEME
'_’Ii:\\@pcgssalamu ‘Aaikum Wr. Wb.
v, "Ah, Dekan
\' Kepala Ba\gian Tata Usaha

" Drs. H. Ali Bin Abd. Manan, VMM
NIP. 150213536
Tembusan:
1. Dekan Fakultas Syari’ah (Sebagai Laporan).
2. Arsip.



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213
Telepon : (0274) 589583, (Psw. : 209-217), 562811 (Fsw. : 243 - 247)
Fax. (0274) 586712 £-mail : bappeda_diy@plasa.com

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor: 07.0/ 4395

Membaca Sural Deakan Fak. Syari'ah-UIN"SUKA" Yk No - IN/I/DS/PP.00.9/1489/2005
Tanggal ; 4-05-2005 Perihal ; ljin Penefitian

Mengingat 1 Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan

Departemen Dalam Negeri.

Keputusan Gubernur Daerah lIstimewa Yogyakarta No. 162 Tahun 2003

tentang Pemberian |zin/Rekomnendasi Pelaksanaan Penelitian dan Pendataan

di Propinsi Dasrah Istimewa Yogyakarta

N

Diijinkan kepada

Nama NOR ALFIYAH No. MHSW : 01381000
Alamat instansi | Jin Marsda Adisucipto, Yogyakarta :
Judul " PRAKTEK JUAL BEL!| BENSIN ECERAN DI DESA BANYURADEN GAMPING SLEMAN

YOGYAKARTA (Studi dari Perspaktif Sosiologi Hukum Islam)

|okasi Kabupaten Sleman
Wakliunya Mulai tanggal 30-07-2005 s/d 30-10-2005

Dengan Ketentuan :

1 Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah selempat {Bupati/
Walikota ) untuk mendapat petunjuk seperlunya

2. Wajib menjaga lata tertib dan mentaali ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. Kepala Badan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)

4. ljinini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengaanggu kestabi'an Pemerintah

dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;

Surat ijin ini dapal diajukan lagi untuk mendapal perpanjangan bila diperlukan;

Sural ijin ini dapat dibalalkan sewaktu-waklu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

di atas.

o o

Kemudian diharapkan para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

Tembusan Kepada Ylh Dikeluarkan di : Yogyakarta
1 Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal  30-07-2005
( Sebagai Laporan ) s =SS -
2. Bupati Sleman c.q Ka. Bappeda; A.n. GUBERNUR
3. Dekan Fak. Syari'ah-UIN"SUKA" Yk; DAERAH.ISTIMEWA YOGYAKARTA
4. Pertinggal. PR A




) KABUPATEN SLEMAN PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
\ BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
( BAPPEDA )

Alamat : JI. Parasamya No. | Beran, Tridadi, Sleman 5551]
Teip. & Fax. (0274) 868800. E-mail : bappeda@sleman.go.id

%
SURAT IZIN
Nomor : 07.0 / Bappeda/ 1320 /2005.

TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Dasar . Keputusan Bupati Sleman Nomor : 55 /Kep.KDH/A/2003 tentang lzin Kuliah Kerja
Nyata, Praktck Kerja Lapangan dan Penelitian,
Menunjuk © Surat dari Bappeda Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 07.0/4395 Tanggal:
30 Juli 2005 Hal : Permohonan Izin Penelitian
MENGIZINKAN :
Kepada .
Nama © NOR ALFIYAH
No. Mhs/NIM/NIP/NITK © 01381000
Program/ Tingkat Sl
Instansi/ Perguruan Tinggi © UIN”SUKA” Yogyakarta
Alamat Instansi/ Perguruan Tinggi ¢ JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Alamal Rumah oL Godean K, S Yogyakarta
Untuk i Mengadakan Penclitian dengan Judul :
"PRAKTEK JUAL BELI BENSIN ECERAN DI DESA
BANYURADEN GAMPING SLEMAN YOGYAKARTA(Studi
dari Perspektif Sosiologi Hukum Islam)”
Lokasi i Banyuraden, Gamping
Waktu . Sclama 3 (tiga) bulan mulai tanggal : 30 Juli 2005 s.d

30 Oktober 2005

Dengan ketentuan sebagai berikut

1. Wajib melapor diri kepada pejabat pemerintah setempat (Camat/ Lurah Desa) atau kepala instansi untuk

menduapat petunjuk seperfunya,

Wajib menjaga tara tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

3. Wajib menyampaikan luporan hasil penelitian sehanyak 1 (satw) eksemplar kepada Bupati melalui kepala
Bappeda.

4o Azin tidak disalahgunckean uniuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendusiken,

S Izincini dapar dibatalkan sevaktu-wakiu apabila tidak dipenmuhi ketentuan-ketentuan di atas.

]

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Sctelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami | (satu) bulan setelah
berakhirnya penclitian,

Dikeluarkan di : Sleman

Pada Tanggal : 09 Agustus 2005
Tembusan Kepada Yth : A.n. Kepala BAPPEDA Kab. Sleman
! Bupati Sleman (sebagai laporan) Bidang Teknologi & Kerjasama
2 Ka. Dinas Pol. PP dan Tibmas. Kab. Sleman J<a. Sub. Bid. Kerjasama
3 Ka. Dinas P2ZKPN Kab. Sleman
y Kaw Bid. Ekonomi Bappeda Kab. Sleman =
5 Ka Bag. Perckonominn Kab. Sleman _
6. Camat Kee, Gamping slamet Riyadi, MM
7. Lurah Desa Banyuraden 1P. 490 027 188

8 Pertinggal



PENMERINTAT KABUPATEN SLENMAN

KANTOR CAMAT GAMPING

Alrmats Patukan, Ambarketawang, Gumping. Sleman, g 617069

W wrion v ,)—1/\ !
PR TS N AL R 2 O]
Fid Csura fleterangan Hin

Menada Vil

Sdroiaral Dosa . Baayareden......... ..

Haecamalan Clamping

senunjuk Sueat [eterangan Lim dari Bapak Kepala Kantor BAI'PEDA
Nabupaten sfenman Nomor ..070/Bappeda/1320/@5an il .. Q908=2005, .
perthal sepurti pada poliok surat, dengan ini lami Camal Gumping memberikan
priselujuan kepadn

LR SN - Nop Alfiyah.... ........ ... .. ..
S debihoe Be N 01381000
Tinghat S0 N Al B .
L Aladem UIN Suks Yogyakarta........
Al Rusah J1 (odean Km .5 Yogyakarta

2o Heperluan s M engadakan penclitian dengan judul

oolas : BEOYUIQANE S A

Beriaku dari mudai dikeluarkan surag ing saunpai denuan tngpal

30 Tuld 2005 8/ 30 Uckober 2008+

Semikinn Sweat Keierangan Lin dari kami, diharap aparal nemerintah selempat
mciaberikan bantuan sebagaimang perlunya,
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